
76 
 

BAB 4 

KESIMPULAN, REKOMENDASI DAN IMPLIKASI 
 

 Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan yang sudah penulis dapatkan 

dalam melakukan penelitian Analisis strategi diferensiasi pelayanan pendidikan 

Sekolah A  dan akan dijabarkan pula rekomendasi serta implikasi dari penulis. 

 

4.1 Kesimpulan 

 

  Berikut ini merupakan kesimpulan untuk dapat menjawab pertanyaan pada 

identifikasi masalah yang dipaparkan pada bagian identifikasi masalah dalam 

penelitian yang berjudul “Analisis strategi diferensiasi pelayanan pendidikan Sekolah 

A” : 

1. Implementasi strategi diferensiasi di Sekolah A yaitu dengan berdasarkan 

kepada tiga aspek karakteristik yaitu kualitas produk, teknologi inovasi dan 

layanan pelanggan. Strategi Diferensiasi yang diterapkan oleh Sekolah A dapat 

dikatakan berhasil karena Sekolah A memiliki berbagai produk atau layanan 

yang termasuk ke dalam diferensiasi dalam aspek kualitas produk seperti 

adanya fasilitas penunjang pembelajaran seperti minizoo, greenhouse, taman 

lalu lintas yang dapat memberikan praktek langsung terhadap materi 

pembelajaran yang diajarkan di kelas dan adanya gua Maria untuk dapat 

meningkatkan spiritualitas para siswa, pada aspek teknologi inovasi Sekolah A 

saat ini  adanya aplikasi sekolah yang memberikan berbagai informasi mulai 
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dari surat edaran, agenda sekolah, e-patrol, pembelian seragam dan registrasi 

pendaftaran murid baru yang dapat diakses semuanya melalui aplikasi sekolah 

dan pada aspek layanan pelanggan yang baik dengan mendapatkan respon pasar 

yang baik yang didapat melalui website dan media sosial milik Sekolah A dan 

aplikasi sekolah milik Sekolah A.  

2. Strategi diferensiasi yang diterapkan oleh Sekolah A terbukti dapat bersaing 

dengan kompetitornya yaitu Sekolah Y dan Sekolah Z. Hal ini dilihat 

berdasarkan ketiga aspek kualitas produk, teknologi inovasi dan layanan 

pelanggan yang dimiliki oleh Sekolah A dibandingkan dengan yang dimiliki 

oleh para pesaingnya yaitu Sekolah Y dan Sekolah Z. Sekolah A memiliki 

berbagai produk atau layanan yang tidak dimiliki oleh Sekolah Y maupun 

Sekolah Z seperti pada fasilitas penunjang taman lalu lintas, gua maria, hutan 

jati, minizoo, greenhouse dan 5 lapangan serta aplikasi sekolah. Diferensiasi 

yang dimiliki oleh Sekolah A dapat menjadi keunggulan terhadap persaingan 

dengan Sekolah Y dan Sekolah Z. Sekolah A dapat berfokus terhadap 

mempertahankan fasilitas pendukung yang tidak dimiliki oleh sekolah lainnya 

serta peningkatan terhadap layanan pelanggan yang dimiliki oleh Sekolah A. 

Penelitian ini menunjukan bahwa Sekolah A masih lebih unggul dari para 

pesaingnya dan dapat bertahan di pasar yang sama dengan pesaingnya. 

 

4.2 Rekomendasi  
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 Berikut rekomendasi yang akan diberikan kepada Sekolah A berdasarkan hasil 

kesimpulan yang didapatkan, sebagai berikut :  

1. Sekolah A harus dapat mempertahankan strategi diferensiasi yang dimiliki 

dengan terus berinovasi. Hal ini dapat memperkuat Sekolah A dalam bersaing 

dengan para kompetitor yang ada dan di masa yang akan datang. Dengan 

mempertahankan strategi diferensiasi yang dimiliki oleh Sekolah A serta terus 

melakukan inovasi akan meningkatkan daya tarik layanan jasa pendidikan yang 

ditawarkan oleh Sekolah A di Kota Bandung khususnya di perumahan Taman 

Kopo Indah dan dapat menjadi keunggulan bersaing dibandingkan dengan para 

pesaing yang ada.  

2. Melakukan pelatihan rutin dalam jangka waktu sekali dalam sebulan terhadap 

pelatihan para tenaga pengajar maupun karyawan Sekolah A. Pelatihan dapat 

difokuskan dalam pembuatan pembelajaran secara online untuk dapat 

meningkatkan keahlian para tenaga pengajar dan karyawan sekolah dalam 

memberikan pembelajaran yang informatif dalam pembelajaran jarak jauh dan 

pelatihan terhadap interaksi yang dilakukan diluar kelas untuk dapat 

memaksimalkan praktek langsung menggunakan fasilitas yang tersedia, Hal ini 

dilakukan untuk dapat meningkatkan kinerja para tenaga pengajar serta 

karyawan dalam memberikan pelayanan pendidikan yang semakin baik kepada 

siswa.  

3. Memberikan fitur tambahan terhadap aplikasi sekolah dengan pemberitahuan 

secara personal maupun umum terhadap para pengguna dengan adanya 
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notifikasi yang akan diterima oleh handphone masing-masing pengguna dan 

jika informasi diberikan secara personal notifikasi yang akan muncul hanya 

terdapat kepada individu yang bersangkutan saja. 

4. Memperkuat kinerja dalam pelayanan berbasis pada media sosial. Sekolah A 

dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dengan lebih interaktif melalui 

media sosial didukung dengan penggunaan studio yang memiliki green screen 

dan memberikan berbagai konten informatif serta edukatif. Sekolah A dapat 

memanfaatkan media sosial untuk dapat memberikan suatu nilai kepada 

konsumen serta menjadi media promosi yang efektif di masa yang akan datang 

dan mengantisipasi kondisi menurunnya semangat para siswa. 

 

4.3 Implikasi 

 

Rancangan rekomendasi strategi yang disarankan dengan tetap 

mempertahankan strategi diferensiasi yang difokuskan terhadap pengembangan pada 

aspek kualitas produk, teknologi inovasi dan layanan pelanggan. Strategi ini akan 

berdampak kepada Sekolah A dengan memberikan keunggulan bersaing yang dimiliki 

dibandingkan dengan para pesaing dengan berfokus terhadap produk diferensiasi yang 

dimiliki. : 

1. Sekolah A akan memiliki produk atau layanan diferensiasi baik yang 

dipertahankan dan yang baru dengan adanya inovasi yang dilakukan Sekolah A 

memiliki nilai lebih dengan adanya produk atau layanan diferensiasi sehingga 
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dapat meningkatkan keunggulan bersaing dibandingkan dengan para 

pesaingnya.  

2. Meningkatkan pelayanan terhadap konsumen baik kepada siswa, orang tua dan 

masyarakat yang termasuk dalam target pasar Sekolah A karena adanya 

pelatihan rutin yang diberikan kepada para tenaga pengajar maupun karyawan 

Sekolah A. Peningkatan pelayanan akan berdampak terhadap loyalitas 

konsumen untuk tetap menggunakan layanan pendidikan Sekolah A.  

3. Meningkatkan aplikasi yang dimiliki sekolah untuk dapat memberikan 

informasi yang dapat langsung diterima oleh individu maupun seluruh 

pengguna aplikasi tanpa perlu untuk selalu melakukan cek sehingga dapat 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas dari konsumen.  

4. Memperkuat citra Sekolah A dengan memiliki produk serta layanan yang 

termasuk dalam diferensiasi sehingga memiliki sebuah ciri khas bagi Sekolah 

A dalam keunggulan kompetitif dari aspek kualitas produk, teknologi inovasi 

dan layanan pelanggan dari para pesaing yang ada di pasar sejenis. Produk atau 

layanan diferensiasi yang dibuat akan menjadi daya tarik terhadap konsumen 

dengan melihat kebutuhan yang sedang dibutuhkan di pasar.  

5. Memperkuat Sekolah A dalam sosial media yang dimiliki, aplikasi sekolah 

maupun website resmi sekolah, untuk dapat lebih dikenal oleh banyak kalangan 

masyarakat dan dapat mudah diingat Hal ini dapat meningkatkan kunjungan 

konsumen terhadap berbagai media sosial, aplikasi sekolah maupun website 

resmi yang dimiliki oleh Sekolah A sehingga dapat meningkatkan konsumen 



81 
 

baru pada pasar dan membantu para konsumen dalam mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan. 
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